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Abstrak. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa menunjukkan perlunya 

pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam memahami konsep. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa antara kelas 

yang menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan wordwall dan kelas 

yang menggunakan pembelajaran yang diterapkan oleh sekolah, mengetahui besarnya pengaruh PBL 

berbantuan wordwall, serta mengetahui aktivitas belajar siswa selama pembelajaran. Penelitian ini 

mengkaji penerapan PBL berbantuan wordwall dengan fokus pada kemampuan pemahaman konsep 

matematika dan aktivitas belajar siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan desain nonequivalent posttest-only control group design. Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas IV SDN 27 Singkawang, sekaligus dijadikan sampel penelitian. Instrumen yang digunakan 

berupa tes uraian kemampuan pemahaman konsep matematika dan lembar observasi aktivitas belajar 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang dibuktikan dengan 

hasil uji t 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 17,17 > 2,023 artinya 𝑯𝒂 diterima dan 𝑯𝒐 ditolak. Selain itu, hasil uji effect 

size sebesar 5,36 menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

Wordwall berpengaruh tinggi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Aktivitas 

belajar siswa selama mengikuti pembelajaran juga tergolong tinggi dengan persentase sebesar 71,3%. 

 

Kata Kunci: problem based learning, wordwall, kemampuan pemahaman konsep, aktivitas belajar 

siswa.  

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan bidang ilmu yang sistematis dan menjadi dasar bagi berbagai 

bidang ilmu karena konsep matematika digunakan dalam banyak bidang studi, sehingga 

penguasaan matematika menjadi salah satu kebutuhan utama (Khaesarani & Hasibuan, 2021). 

Pembelajaran matematika tidak hanya menekankan kemampuan memperoleh jawaban, tetapi 

juga pemahaman konsep, penalaran, pemecahan masalah, komunikasi, koneksi, dan 

representasi. Kelima kompetensi tersebut membutuhkan pemahaman terhadap konsep 

matematika agar siswa tidak hanya mampu mengikuti prosedur, tetapi juga memahami 

hubungan dan makna dari konsep yang digunakan (Agustin et al., 2024). 

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan keterampilan peserta didik 

dalam menjelaskan, menguraikan, dan mengkomunikasikan konsep dengan menggunakan 

bahasanya sendiri, menerapkannya dalam penyelesaian masalah, serta menghubungkan satu 

konsep dengan konsep lainnya secara logis (Meidianti et al., 2022). Hal ini sejalan dengan 

(Prasasti et al., 2020) yang menyatakan pemahaman konsep yang baik memberikan manfaat 

bagi peserta didik seperti mempermudah siswa dalam memecahkan suatu permasalahan, 
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meningkatkan keterampilan berpikir, mengurangi kesalahan dalam belajar dan lainnya. 

kemampuan matematika siswa di Indonesia masih tergolong rendah dan belum menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Pentingnya kemampuan tersebut belum sepenuhnya sejalan 

dengan kondisi kemampuan matematika siswa di Indonesia yang masih tergolong rendah. Hal 

ini tercantum dari hasil PISA (Programme for International Student Assessment) tahun 2018, 

di mana Indonesia menempati peringkat ke-72 dari 78 negara dengan skor 379. Nilai tersebut 

menurun dibandingkan hasil tahun 2015 yang mencapai skor 386. Berdasarkan laporan OECD 

(The Organisation for Economic Co-operation and Development), hanya sekitar 28% siswa 

Indonesia yang mampu mencapai tingkat kemahiran level dua dalam bidang matematika 

(Putrawangsa & Hasanah, 2022). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada siswa kelas IV SDN 27 Singkawang. 

Berdasarkan hasil prariset, nilai rata-rata siswa sebesar 43,09, sedangkan KKTP yang 

ditetapkan sebesar 60. Sebagian besar siswa hanya mampu menjawab soal pada indikator 

mengidentifikasi dan membangun contoh dan bukan contoh, sedangkan indikator lainnya 

belum optimal. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa masih kurang aktif dalam 

berdiskusi, bertanya, menyampaikan pendapat, dan menjelaskan alasan dari jawaban yang 

diperoleh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih perlu ditingkatkan. Sejalan dengan penelitian 

(Musa et al., 2024) menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis siswa dengan kategori 

rendah hanya mampu menguasai 1 hingga 2 indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan rata-rata capaian sebesar 5%. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan pembelajaran yang lebih berpusat 

pada siswa, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi memperoleh 

kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam memahami dan menerapkan konsep yang 

dipelajari. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan tersebut adalah 

problem based learning. Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

diawali dengan penyelesaian suatu permasalahan, namun untuk dapat menyelesaikannya, 

peserta didik perlu memperoleh pengetahuan baru terlebih dahulu. Model pembelajaran ini 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan baru melalui pencarian solusi atas 

permasalahan yang dihadapi, serta memberikan mereka peluang untuk menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki dalam situasi kehidupan nyata. Karakteristik tersebut menjadikan 

PBL relevan diterapkan untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan karena siswa dilibatkan 

secara langsung dalam proses memahami masalah, mencari informasi, berdiskusi, 

menyampaikan hasil, dan mengevaluasi proses pembelajaran (Khakim et al., 2022). 

Penerapan model pembelajaran problem based learning juga dapat didukung dengan 

media pembelajaran interaktif untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

meningkatkan keterlibatan siswa. Salah satu media permainan edukatif yang dapat 

dimanfaatkan dalam pembelajaran ini adalah wordwall (Rahayu et al., 2019). Wordwall adalah 

aplikasi permainan digital berbasis web yang menyediakan berbagai jenis permainan dan kuis 

yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran. Aplikasi ini 

juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran oleh guru (Atika & Murniati, 2024). 

Dalam penelitian ini, wordwall digunakan pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah dalam sintaks problem based learning. Penggunaan wordwall pada tahap 

tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji kembali pemahaman terhadap 
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konsep yang telah digunakan selama proses penyelesaian masalah melalui aktivitas yang 

bersifat interaktif. Dengan demikian, wordwall tidak hanya digunakan sebagai media 

permainan atau evaluasi, tetapi menjadi media pendukung dalam memperkuat pemahaman 

konsep dan keterlibatan siswa selama pembelajaran. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning 

memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Linsida 

et al., (2022) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifkan model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Marliana et al., (2023) menyimpulkan bahwa model pembelajaran problem based learning 

berpengaruh tinggi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa karena dalam 

penerapannya siswa terlibat secara aktif selama proses pembelajaran. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa PBL memiliki potensi dalam mendukung kemampuan pemahaman konsep 

melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dan pemecahan masalah. 

Selain model pembelajaran, penggunaan media wordwall juga telah menunjukkan hasil 

positif dalam pembelajaran matematika. Apriescha et al., (2025) menyimpulkan bahwa media 

wordwall mampu menstimulus pemahaman konseptual siswa. Penyampaian materi 

menggunakan media wordwall dikemas dengan semenarik mungkin, dengan mengolaborasikan 

permainan dan desain visual yang menarik, hal ini membantu menarik perhatian siswa dan 

membuat mereka lebih fokus pada materi yang disampaikan, sehingga memudahkan siswa 

memahami ide-ide dari permaslahan yang dihadapi. Munira et al., (2025) menyimpulkan 

bahwa penyajian materi yang menggunakan bantuan media wordwall mendukung proses 

pembelajaran sehingga siswa lebih mudah membangun pemahaman terhadap konsep yang 

dipelajari. Temuan tersebut menunjukkan bahwa wordwall memiliki potensi sebagai media 

interaktif yang dapat mendukung keterlibatan siswa dan membantu siswa membangun 

pemahaman terhadap konsep yang dipelajari. 

Meskipun penelitian mengenai model PBL dan penggunaan media wordwall telah 

menunjukkan hasil yang positif terhadap pembelajaran matematika, penelitian terdahulu yang 

digunakan dalam penelitian ini masih mengkaji penerapan PBL dan wordwall secara terpisah. 

Penelitian yang mengintegrasikan model pembelajaran problem based learning dengan media 

wordwall, khususnya dengan menempatkan wordwall pada tahap menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah untuk mendukung kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa sekolah dasar, masih perlu dikaji lebih lanjut. Dengan demikian, terdapat 

celah penelitian mengenai penerapan PBL berbantuan wordwall sebagai satu kesatuan 

pembelajaran yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

Berdasarkan celah tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi model 

pembelajaran problem based learning dengan media digital interaktif wordwall yang digunakan 

secara terarah pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Integrasi 

tersebut diarahkan untuk mendukung kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

IV sekolah dasar, sehingga wordwall tidak hanya berfungsi sebagai media evaluasi, tetapi 

menjadi bagian dari rangkaian pembelajaran PBL dalam memperkuat pemahaman siswa 

terhadap konsep yang telah dipelajari. Penerapan model PBL berbantuan wordwall diharapkan 

dapat memberikan implikasi terhadap pembelajaran matematika di sekolah dasar dengan 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Hasil 
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penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru dalam memilih 

model dan media pembelajaran yang dapat mendukung peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas IV SDN 27 Singkawang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Bentuk dari 

jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi experimental design. Menurut 

Sugiyono, (2024) menyatakan bahwa quasi experimental design merupakan jenis eksperimen 

yang melibatkan kelompok kontrol, namun tidak sepenuhnya mampu mengendalikan variabel-

variabel luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain yang digunakan 

dalam penelitian adalah nonequivalent posttest-only control group design. Desain penelilitian 

ini digunakan untuk  mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berdasarkan hasil posttest yang diberikan setelah diberikan pembelajaran model PBL 

berbantuan wordwall pada kelas eksperimen dan diberikan model pembelajaran langsung pada 

kelas kontrol. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 27 Singkawang pada tanggal 21 April 2026 – 14 Mei 

2026 semester Genap Tahun Pelajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan kelas IV di SDN 27 Singkawang, yang berjumlah 41 siswa. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah nonprobability sampling. Sampel ditentukan menggunakan 

teknik sampling jenuh, yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel. Instrumen penelitian 

yang digunakan yaitu tes dan observasi. Tes yang digunakan berupa tes uraian yang disusun 

berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematika. Tes diberikan dalam 

bentuk post-test kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah proses pembelajaran selesai. 

Tes tersebut digunakan untuk memperoleh data kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa. Selain tes, digunakan lembar observasi aktivitas belajar siswa untuk memperoleh data 

mengenai keterlibatan siswa selama mengikuti pembelajaran dengan model PBL berbantuan 

wordwall. Lembar observasi disusun berdasarkan indikator aktivitas belajar. Sebelum 

digunakan dalam penelitian, instrumen tersebut terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda guna memastikan bahwa instrumen layak digunakan 

sebagai alat pengumpulan data. 

Data hasil post-test dianalisis secara kuantitatif. Analisis data diawali dengan uji 

normalitas menggunakan chi kuadrat dan uji homogenitas untuk mengetahui kondisi data 

sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Selanjutnya, dilakukan uji t-independent pada taraf 

signifikansi 5% untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah 𝐻𝑜= 

tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa antara kelas yang 

diberikan model pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall dan kelas yang 

diberikan model pembelajaran langsung. Sedangkan, 𝐻𝑎= terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa antara kelas yang diberikan model pembelajaran 

problem based learning berbantuan wordwall dan kelas yang diberikan model pembelajaran 

langsung. Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan 
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taraf signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, yang 

berarti terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sebaliknya, jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka 𝐻𝑜 diterima dan 

𝐻𝑎 ditolak. 

Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran problem based 

learning berbantuan wordwall terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, 

dilakukan perhitungan effect size. Nilai effect size digunakan untuk melihat seberapa besar 

pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa. Sementara itu, data aktivitas belajar siswa yang diperoleh melalui lembar observasi 

dianalisis dengan menghitung persentase aktivitas secara keseluruhan. Hasil persentase tersebut 

kemudian disesuaikan dengan kriteria yang telah ditetapkan untuk menentukan kategori 

aktivitas belajar siswa selama penerapan model PBL berbantuan wordwall. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, kesimpulan penelitian ditarik dengan melihat hasil pengujian hipotesis, 

besarnya effect size, dan kategori aktivitas belajar siswa sesuai dengan tujuan penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 

Hasil Uji Coba Instrumen 

Peneliti melaksanakan uji coba instrumen tes kemampuan pemahaman konsep 

matematika di SDN 21 Singkawang kepada siswa kelas IV dengan jumlah siswa yang 

mengikuti pelaksanaan uji coba instrumen sebanyak 25 orang. Uji coba instrumen bertujuan 

untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. 
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Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa diperoleh melalui tes uraian 

sebanyak 5 soal pada materi ciri-ciri bangun datar. Hasil rekapitulasi tes kemampuan 

pemahaman konsep matematika disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Keterangan 
Post-Test Kelas 

Eksperimen 

Post-Test Kelas 

Kontrol 

Rata-rata 78,75 38,57 

SD 8,09 7,27 

Varians (𝑆2) 62,19 50,34 

Nilai tertinggi 95 50 

Nilai terendah 65 25 

 

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui untuk hasil post-test siswa di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 78,75 dan kelas kontrol 38,57, standar 

deviasi kelas eksperimen 8,09 dan kelas kontrol 7,27, varians kelas eksperimen 62,19 dan kelas 

kontrol 50,34, dengan nilai tertinggi kelas eksperimen 95 dan kelas kontrol 50, dan nilai 

terendah kelas eksperimen 65 dan kelas kontrol 25. Selanjutnya hasil post-test disajikan pada 

gambar berikut. 

 

 
Gambar 1. Diagram Batang Rekapitulasi Perhitungan Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika 

 

Hasil rekapitulasi perhitungan data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

seluruh indikator kemampuan pemahaman konsep matematis menunjukkan gambaran umum 

tingkat pencapaian siswa setelah pelaksanaan pembelajaran. 
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Analisis Deskriptif Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data post-test yang telah dikumpulkan 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, sehingga langkah selanjutnya tidak 

menyimpang dari kebenaran dan dapat dipertanggung jawabkan. Hasil uji normalitas data post-

test siswa kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

Kelas Nilai 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  Nilai 𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  
Uji 

Normalitas 

Eksperimen -24,45 30,14 Normal 

Kontrol -3,93 31,41 Normal 

 

Berdasarkan tabel 4.3, terlihat hasil perhitungan uji normalitas data pada kelas 

eksperimen didapatkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = -24,45 dan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 30,14 dengan dk = 19 dan taraf signifikasi 

5% maka, dapat diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  yaitu 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = -24,45 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  = 30,14, 

maka data berdistribusi normal. Sedangkan hasil perhitungan uji normalitas data pada kelas 

kontrol didapatkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = -3,93 dan  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  = 31,41 dengan dk = 20 dan taraf signifikasi 5% 

maka, dapat diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  yaitu 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = -3,93 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  = 31,41, maka 

data berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Setelah data skor post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dihitung dan didapatkan 

data tersebut berdistribusi normal, selanjutnya akan melakukan uji homogenitas data 

menggunakan rumus f. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas data yang disajikan pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 

Statistik 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Varians (𝑆2) 62,19 50,34 

F hitung 1,235 

Jumlah Siswa 20 21 

Taraf kesukaran (α) 5% 

F tabel 2,137 

Keputusan Ho diterima 

Kesimpulan Homogen 

Berdasarkan tabel 6, bahwa perhitungan data menggunakan rumus F. Diketahui varians 

kelas eksperimen yaitu 62,19 dan menjadi varians terbesar, sedangkan varians kelas kontrol 

adalah 50,34 dan menjadi varians terkecil, sehingga diperoleh F hitung = 1,235 dan F tabel = 

2,137. Karena F hitung < F tabel yaitu 1,235 < 2,137, sehingga dapat disimpulkan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau homogen. 
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3. Uji Hipotesis (Uji-t) 

Dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan statistik parametrik menggunakan uji-t. 

Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

𝐻𝑜= Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa antara kelas 

yang diberikan model pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall dan kelas 

yang diberikan model pembelajaran langsung. 

𝐻𝑎= Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa antara kelas yang 

diberikan model pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall dan kelas yang 

diberikan model pembelajaran langsung. 

Adapun kriteria uji hipotesis (uji-t) adalah sebagai berikut: 

a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak 

b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima 

Hasil perhitungan uji t dua sampel disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji-T 

Kelas Dk α 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

Eksperimen 

dan 

Kontrol 

39 5% 17,17 2,023 Ha diterima 

 

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 17,17 dan t tabel = 2,023 diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 17,17 > 2,023 maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampun pemahaman konsep matematika siswa antara yang 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) 

berbantuan wordwall pada siswa kelas IV SDN 27 Singkawang. 

 

4. Uji Effect Size 

Besar pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan wordwall 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SDN 27 Singkawang 

didapat dari uji Effect Size. Adapun hasil dari perhitungan uji Effect Size disajikan pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji Effect Size 

Statistika 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Rata-rata (𝑥̄ ) 78,75 38,57 

Standar Deviasi (𝑆𝑑) 7,49 

Effect Size (ES) 5,36 

Kriteria Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 8, terlihat bahwa perhitungan data menggunakan uji effect size. 

Diketahui rata-rata kelas eksperimen 78,75 dan kelas kontrol 38,57, standar deviasi 7,49 

sehingga didapatkan effect size 5,36 dengan kriteria efek tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 
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model pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan wordwall berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matetmatika siswa dengan kriteria efek tinggi. 

 

Analisis Hasil Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar siswa selama diterapkannya model pembelajaran problem based 

learning (PBL) berbantuan wordwall terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa dapat dilihat dari hasil perhitungan yang direkapitulasi pada tabel berikut. 

 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Data Observasi Aktivitas Belajar Siswa di Kelas Eksperimen 

Pertemuan 
Pengamat Persentase (%) Per 

Pertemuan 1 2 3 

1 70,6% 68,9% 69,7% 69,7% 

2 72,6% 72,8% 72,9% 72,8% 

Persentase (%) Akhir 71,3% 

 

Berdasarkan tabel 4.7, terlihat bahwa hasil pengamatan pada pertemuan 1 yang dilakukan 

oleh pengamat 1 adalah 70,6%, pengamat 2 adalah 68,9%, dan pengamat 3 adalah 69,7%. 

Selanjutnya hasil pengamatan pada pertemuan 2 yang dilakukan oleh pengamat 1 adalah 72,6%, 

pengamat 2 adalah 72,8%, dan pengamat 3 adalah 72,9%. Sehingga diperoleh hasil persentase 

akhir 71,3% dengan kriteria tinggi. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem 

based learning (PBL) berbantuan wordwall dengan kriteria tinggi. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan post-test siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

maka dapat disimpulkan 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa setelah diberikan model 

pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall dengan kelas yang diberikan model 

pembelajaran yang dilakukan sekolah pada siswa kelas IV SDN 27 Singkawang. Perbedaan 

nilai post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan oleh adanya perbedaan 

perlakuan pembelajaran yang diberikan selama penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan PBL berbantuan wordwall dapat memberikan hasil yang berbeda dibandingkan 

pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah, khususnya pada kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

Pada kelas eksperimen, siswa belajar menggunakan model problem based learning 

berbantuan wordwall, sedangkan pada kelas kontrol siswa belajar dengan pembelajaran yang 

biasa digunakan guru. Perbedaan perlakuan ini memengaruhi cara siswa memahami materi, 

terlibat dalam pembelajaran, serta menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan pemahaman 

konsep matematika. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan yang diberikan dapat 

memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Asih et al., 2019) yang menunjukkan 

bahwa rata-rata skor akhir pemahaman konsep matematis siswa dengan model PBL lebih tinggi 

daripada siswa dengan pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL 

yang diterapkan dapat memfasilitasi peningkatan pemahaman konsep siswa lebih baik daripada 
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pembelajaran konvensional. Diperkuat dengan penelitian (Larasati et al., 2024) menunjukkan 

bahwa data hasil post-test siswa yang diberikan model problem based learning berbantuan 

wordwall dengan siswa diberikan pembelajaran langsung menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan. Persamaan hasil penelitian tersebut dengan penelitian ini terlihat dari adanya 

perbedaan kemampuan siswa setelah diberikan pembelajaran PBL. Namun, penelitian ini lebih 

berfokus pada kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV dengan 

menggunakan PBL berbantuan wordwall dan melihat hasilnya berdasarkan indikator 

pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat hasil penelitian sebelumnya mengenai penggunaan PBL dalam pembelajaran 

matematika. 

Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan data siswa menggunakan Effect Size diperoleh 

nilai Effect Size (ES) terletak pada kriteria tinggi. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall berpengaruh 

tinggi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SDN 27 

Singkawang. Pengaruh model PBL berbantuan wordwall tidak terlepas dari karakteristik PBL 

yang menekankan pembelajaran melalui masalah. Pada tahap orientasi siswa pada masalah, 

siswa dihadapkan pada permasalahan yang berkaitan dengan materi matematika sehingga 

mereka terdorong untuk berpikir sejak awal, bukan hanya mendengarkan penjelasan guru. Saat 

siswa berusaha memahami masalah, mereka mulai menghubungkan pengetahuan yang sudah 

dimiliki dengan informasi baru yang diperoleh selama pembelajaran. Proses ini menjadi dasar 

dalam membangun pemahaman konsep, terutama untuk membantu siswa mendeskripsikan 

ulang konsep secara tulisan. Selain itu, penggunaan wordwall mendukung proses pembelajaran 

dengan memberikan kegiatan yang interaktif sehingga siswa lebih terlibat dalam pembelajaran 

dan memperoleh kesempatan untuk menguji kembali pemahaman terhadap konsep yang telah 

dipelajari. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian (Rahma & Kurniawati, 2024) 

menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning yang digunakan memberikan 

pengaruh yang tinggi terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Diperkuat dengan 

penelitian (Marliana et al., 2023) model pembelajaran problem based learning (PBL) 

berpengaruh tinggi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa karena dalam 

penerapannya siswa terlibat secara aktif selama proses pembelajaran. Melalui penyelesaian 

masalah yang diberikan, siswa memiliki kesempatan untuk menemukan sendiri konsep yang 

dipelajari, memahami maknanya, serta mengungkapkan kembali konsep tersebut dengan 

bahasa mereka sendiri. Dengan demikian, pemahaman konsep matematis siswa dapat 

berkembang dengan lebih baik. Persamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan 

siswa dalam memahami masalah dan menemukan penyelesaian dapat membantu siswa 

membangun pemahaman terhadap konsep matematika. Pada penelitian ini, penerapan PBL 

didukung dengan penggunaan wordwall, sehingga siswa tidak hanya terlibat dalam kegiatan 

pemecahan masalah, tetapi juga memperoleh kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif 

melalui media tersebut. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya mengenai pengaruh PBL terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

sekaligus menunjukkan bahwa penggunaan wordwall dapat menjadi media pendukung dalam 

penerapan PBL. 
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Berdasarkan hasil perhitungan data aktivitas belajar siswa, hasil persentase akhir 

termasuk dalam kriteria tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa terlibat 

aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan siswa terlihat ketika memperhatikan 

penjelasan guru, berdiskusi dengan teman kelompok, mengajukan pertanyaan, menyampaikan 

pendapat, serta mengerjakan tugas yang diberikan. Aktivitas belajar yang tergolong tinggi juga 

didukung oleh penggunaan wordwall sebagai media pembelajaran. Melalui tampilan yang 

menarik dan kegiatan yang interaktif, siswa menjadi lebih antusias dan bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran matematika. Suasana belajar yang menyenangkan membuat siswa 

lebih berani untuk berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan belajar. Hasil ini menunjukkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran problem based learning  berbantuan wordwall dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, sehingga siswa memiliki kesempatan yang lebih 

besar untuk memahami konsep matematika melalui pengalaman belajar yang mereka lakukan 

secara langsung. 

Hasil aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian (Arfitri et al., 

2025) menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa dengan model pembelajaran problem based 

learning tergolong sangat baik. Diperkuat dengan penelitian (Mumtaza et al., 2025) 

menunjukkan bahwa penggunaan model problem based learning berbantuan wordwall dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif selama proses pembelajaran. Pada 

penelitian ini, aktivitas siswa terlihat melalui kegiatan memperhatikan, berdiskusi, bertanya, 

menyampaikan pendapat, dan mengerjakan tugas yang diberikan selama pembelajaran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model problem based learning 

berbantuan wordwall dapat memberikan perbedaan dan pengaruh yang tinggi terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Hasil tersebut menjawab kesenjangan 

penelitian yang telah diuraikan pada pendahuluan, yaitu perlunya penelitian yang mengkaji 

penggunaan PBL dan wordwall secara bersama-sama dalam pembelajaran matematika untuk 

mendukung kemampuan pemahaman konsep siswa sekolah dasar. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa penggunaan wordwall sebagai media pendukung dalam pembelajaran 

PBL dapat digunakan bersama dengan kegiatan pemecahan masalah untuk membantu siswa 

memahami konsep matematika. Selain itu, hasil aktivitas belajar yang berada pada kategori 

tinggi menunjukkan bahwa penerapan PBL berbantuan wordwall juga dapat mendorong 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa pembelajaran matematika tidak hanya 

dapat dilakukan melalui penjelasan materi dan latihan soal, tetapi dapat dilakukan melalui 

kegiatan pemecahan masalah yang melibatkan siswa secara langsung dan didukung dengan 

media interaktif. Penerapan PBL berbantuan wordwall dapat menjadi salah satu alternatif bagi 

guru dalam pembelajaran matematika, terutama untuk membantu siswa memahami konsep 

melalui kegiatan yang melibatkan diskusi, penyelesaian masalah, dan evaluasi. Dengan 

demikian, penggunaan model dan media pembelajaran yang sesuai dapat membantu 

menciptakan pembelajaran matematika yang lebih aktif dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memahami konsep yang dipelajari. 

  



 

     Emasains 

Jurnal Edukasi Matematika dan Sains  P-ISSN 2302-2124 

Volume 15 Nomor 3 Bulan September Tahun 202  E-ISSN 2622 8688 

DOI : 10.59672/emasains.v15i3.7019 

788 
Copyright ©2026 by Author.  
Published by Prodi Pendidikan Matematika dan 
Prodi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

 

JEms 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika antara siswa yang diberikan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan wordwall dengan siswa yang 

diberikan model pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah pada kelas IV SDN 27 

Singkawang. Model PBL berbantuan wordwall juga memberikan pengaruh yang tinggi 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan nilai effect size sebesar 

5,36. Selain itu, aktivitas belajar siswa selama penerapan model PBL berbantuan wordwall 

memperoleh persentase sebesar 71,3% dan termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, 

PBL berbantuan wordwall dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk membantu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika 

sekaligus mendorong keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran 

problem based learning (PBL) berbantuan wordwall dalam pembelajaran matematika dengan 

menyesuaikannya terhadap karakteristik siswa, materi pelajaran, dan kondisi kelas. 

Penggunaan wordwall dapat dimanfaatkan untuk memberikan kegiatan yang lebih interaktif 

sehingga siswa lebih terlibat selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu memilih 

jenis kegiatan pada wordwall yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kemampuan siswa 

agar penggunaannya tidak hanya menarik, tetapi juga mendukung pemahaman konsep 

matematika. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilaksanakan pada siswa kelas IV di satu 

sekolah, yaitu SDN 27 Singkawang, sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan 

penerapan PBL berbantuan wordwall pada jenjang kelas dan sekolah yang berbeda. Penelitian 

ini juga hanya mengkaji kemampuan pemahaman konsep matematika dan aktivitas belajar 

siswa, sehingga belum mencakup kemampuan matematika lainnya. Selain itu, penggunaan 

wordwall dalam penelitian ini diterapkan pada tahap tertentu dalam proses pembelajaran PBL. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada jenjang 

kelas dan sekolah yang berbeda dengan jumlah subjek yang lebih luas. Penelitian selanjutnya 

juga dapat mengkaji penggunaan PBL berbantuan wordwall terhadap kemampuan matematika 

lainnya, seperti kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, dan representasi 

matematis. Selain itu, penggunaan wordwall dapat dikembangkan pada tahapan PBL yang 

berbeda dengan jenis aktivitas yang lebih beragam untuk mengetahui penerapan yang sesuai 

dalam pembelajaran matematika. 
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